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 ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persiapan yang dilakukan 
oleh tim akreditasi Rumah Sakit Tk II Dr. R. Harjanto dalam rangka 
menghadapi survei pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi. Akreditasi 
rumah sakit merupakan proses penilaian oleh lembaga independen yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa rumah sakit telah memenuhi standar 
pelayanan dan manajemen yang sesuai dengan regulasi. Selain itu, 
akreditasi juga berfungsi untuk meningkatkan keselamatan dan kualitas 
pelayanan kesehatan. Pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi sangat 
penting untuk menjaga keberlanjutan mutu layanan serta memastikan 
bahwa standar yang dicapai selama survei akreditasi tetap diterapkan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara mendalam dengan 
tim akreditasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tim akreditasi 
memiliki peran kunci dalam mempersiapkan dokumen, melibatkan 
seluruh staf, dan melakukan koordinasi yang baik dalam menghadapi 
survei pemantauan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa persiapan yang 
matang oleh tim akreditasi sangat penting untuk memastikan kelancaran 
survei pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi, serta menjaga standar 
pelayanan dan keselamatan pasien di rumah sakit. 

This study aims to evaluate the preparations made by the accreditation 
team of Tk II Dr. R. Harjanto Hospital in anticipation of post-
accreditation monitoring and evaluation surveys. Hospital accreditation 
is an assessment process conducted by an independent body to ensure 
that hospitals meet service and management standards in accordance 
with regulations. Additionally, accreditation plays a crucial role in 
enhancing patient safety and improving the quality of healthcare 
services. Post-accreditation monitoring and evaluation are essential to 
maintain service quality and ensure that the standards achieved during 
the accreditation survey are consistently applied. This research employs 
a qualitative method, using data collection techniques such as 
observation and in-depth interviews with the accreditation team. The 
results indicate that the accreditation team plays a key role in preparing 
documents, involving all staff, and coordinating effectively in preparation 
for the monitoring survey. This study concludes that thorough 
preparation by the accreditation team is vital to ensure the smooth 
conduct of post-accreditation monitoring and evaluation, as well as to 
uphold service standards and patient safety in the hospital. 
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PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Rumah sakit adalah sebuah institusi yang menyediakan layanan kesehatan menyeluruh kepada 
individu, mencakup perawatan inap, konsultasi rawat jalan, dan penanganan gawat darurat (Alfinabila, 2024). 
Layanan ini bertujuan untuk memberikan perawatan yang komprehensif dan berkelanjutan kepada pasien, 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit (M TAUFAN, 2022).  
Sebagai institusi yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan, rumah sakit mempunyai peran penting dalam 
upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di Masyarakat (Purwanti & Karo, 2024). Keberadaan rumah 
sakit saat ini dalam menyikapi persaingan, juga perlu berusaha meningkatkan produktivitas dengan standar 
yang ditetapkan. Sebagai suatu institusi pelayanan kesehatan, rumah sakit seharusnya mampu memberikan 
pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar-standar pelayanan kesehatan yang telah ditetapkan dengan 
mengacu kepada peraturan perundang-undangan, peraturan pemerintah, kolegium profesi maupun peraturan-
peraturan lainnya.   

Salah satu upaya pemerintah untuk mendorong agar rumah sakit mengutamakan pelayanan, 
keselamatan dan perlindungan kepada masyarakat adalah dengan mewajibkan rumah sakit untuk melakukan 
akreditasi (Sirait, 2019). Akreditasi rumah sakit merupakan suatu proses penilaian terhadap standar pelayanan 
dan manajemen yang dilakukan oleh lembaga independen guna memastikan bahwa rumah sakit telah 
memenuhi standar mutu yang ditetapkan (Fitriani et al., 2024). Akreditasi sendiri adalah pengakuan yang 
diberikan kepada rumah sakit oleh Menteri Kesehatan karena telah berupaya meningkatkan mutu pelayanan 
secara berkesinambungan dan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 tahun 2020, salah satu upaya 
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit adalah melalui akreditasi berkala paling sedikit 4 tahun sekali. 

Rumah Sakit Tk II Dr. R. Harjanto, sebagai salah satu rumah sakit militer, memiliki tanggung jawab 
besar dalam memberikan pelayanan kesehatan yang optimal kepada personel militer, PNS beserta keluarganya 
dan masyarakat umum (Hamzah, 2018). Oleh karena itu, akreditasi menjadi sangat penting untuk menjaga dan 
meningkatkan mutu pelayanan yang diberikan (Solehudin & Sihura, 2023). Hal ini selaras dengan Penelitian 
yang dilakukan oleh Charles D Shaw, Dkk Tahun 2014 dengan judul pengaruh sertifikasi dan akreditasi tentang 
manajemen mutu pada 4 layanan klinis di 73 Rumah Sakit di Eropa. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah 
bahwa akreditasi memiliki dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek dalam organisasi tersebut, 
termasuk peningkatan kualitas pelayanan, efisiensi operasional, dan kepuasan pasien (Solehudin & 
Syabanasyah, 2023). Selain itu, akreditasi juga berkontribusi pada peningkatan standar keselamatan pasien dan 
memastikan bahwa praktik klinis sesuai dengan pedoman internasional (Wahyudi et al., n.d.).  

Proses akreditasi tidak hanya berhenti pada saat survei atau penilaian dilakukan, tetapi juga 
melibatkan pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi. Studi oleh (Algahtani et al., 2017) menemukan bahwa 
akreditasi berkontribusi signifikan terhadap persepsi positif staf kesehatan tentang keselamatan pasien dan 
kualitas perawatan di rumah sakit. Pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi bertujuan untuk memastikan 
bahwa standar yang telah dicapai tetap dipertahankan dan terus ditingkatkan. Selain itu, kegiatan ini juga 
berfungsi untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan serta memastikan bahwa perencanaan dan 
tindakan korektif dilakukan dengan tepat.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Araujo et al., 2020) juga 
menyoroti bahwa akreditasi secara langsung berkaitan dengan peningkatan dimensi kualitas perawatan di 
berbagai rumah sakit di Brasil, khususnya dalam hal keamanan pasien 

Rumah Sakit Tk II Dr. R. Hardjanto Balikpapan telah melakukan survey akreditasi pada bulan Januari 
Tahun 2023 oleh Komite Akreditasi Rumah Sakit (KARS) dan sedang dalam tahap persiapan untuk 
pelaksanaan survey pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi dan dalam pelaksanaan survey pemantauan dan 
evaluasi Pasca akreditasi tentunya kembali dibutuhkan persiapan terutama oleh tim akreditasi dengan 
melibatkan seluruh jajaran staf Rumah Sakit agar pelaksanaan survey pemantauan dan evaluasi akreditasi dapat 
berjalan dengan lancar. 

Tim akreditasi Rumah Sakit Tk II Dr. R. Hardjanto Balikpapan adalah tim yang dibentuk oleh Kepala 
Rumah Sakit yang terdiri dari ketua, wakil, sekretaris, bendahara, asesor internal serta 16 kelompok kerja sesuai 
dengan BAB yang ada dalam penilaian akreditasi. Tim akreditasi di Rumah Sakit Tk II Dr. R. Harjanto 
memegang peran penting dalam proses ini. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk mempersiapkan 
rumah sakit sebelum survei, tetapi juga untuk mengkoordinasikan dan mengimplementasikan tindakan-
tindakan yang diperlukan setelah akreditasi. Kesiapan tim dalam mempersiapkan pemantauan dan evaluasi 
pasca akreditasi sangat krusial dalam memastikan keberlanjutan kualitas pelayanan di rumah sakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persiapan yang dilakukan oleh tim akreditasi terhadap 
survey pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi yang dilakukan di Rumah Sakit Tk II Dr. R. Harjanto. Dengan 
adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan mutu pelayanan 
rumah sakit secara berkelanjutan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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METODOLOGI PENELITIAN 
1. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu.. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persiapan yang dilakukan oleh tim 
akreditasi terhadap survey pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi yang dilakukan di Rumah Sakit Tk II Dr. 
R. Harjanto. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang humanistik, serta dapat menjelaskan perspektif naturalistik dan perspektif 
interpretif pengalaman manusia.. Penelitian kualitatif ini relevan dengan studi sebelumnya yang menggunakan 
pendekatan serupa yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Hussein et al., 2021) yang menyebutkan bahwa 
pendekatan kualitatif sangat penting untuk memahami tantangan yang dihadapi rumah sakit dalam 
implementasi standar akreditasi. 
2. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Tk II Dr. R. Hardjanto Balikpapan. 
3. Teknik Pengumpulan Data  

Demi tercapainya suatu penelitian maka diperlukan data yang mempunyai validitas tinggi. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi dan wawancara.  
a. Pengumpulan data dengan teknik observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan adalah 
jenis pasrtisipasi pasif yakni peneliti datang di tempat penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan. 
Peneliti dapat mengamati secara langsung situasi dan kondisi di lokasi penelitian saat tim akreditasi 
melakukan berbagai kegiatan seperti sosialisasi, pelatihan, simulasi dan lain sebagainya.  

b. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini juga dengan melakukan teknik wawancara yang mendalam 
pada salah satu tim akreditasi rumah sakit yang menjabat sebagai sekretaris umum akreditasi dengan tujuan 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide-idenya.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rumah sakit adalah institusi yang menyediakan layanan kesehatan menyeluruh kepada individu, 
mencakup perawatan inap, konsultasi rawat jalan, dan penanganan gawat darurat. Layanan ini bertujuan untuk 
memberikan perawatan yang komprehensif dan berkelanjutan kepada pasien, sebagaimana telah diatur dalam 
Undang-Undang No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit. Sebagai institusi yang bergerak di bidang pelayanan 
kesehatan, rumah sakit mempunyai peran penting dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di 
masyarakat. 

Akreditasi rumah sakit adalah sebuah proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga independen untuk 
memastikan bahwa rumah sakit telah memenuhi standar mutu pelayanan dan manajemen yang ditetapkan oleh 
regulasi pemerintah dan badan akreditasi internasional. Akreditasi ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan, tetapi juga untuk memastikan keselamatan pasien dan keberlanjutan 
perbaikan mutu rumah sakit secara berkala. Rumah Sakit Tk II Dr. R. Harjanto sebagai rumah sakit militer, 
memiliki tanggung jawab besar untuk melayani tidak hanya personel militer dan keluarganya, tetapi juga 
masyarakat umum. Oleh karena itu, akreditasi menjadi sangat penting untuk menjaga mutu pelayanan 
kesehatan yang diberikan.  

Akreditasi rumah sakit tidak berakhir setelah survei akreditasi dilakukan. Rumah sakit harus melalui 
proses pemantauan dan evaluasi untuk memastikan bahwa standar yang telah dipenuhi saat survei awal tetap 
diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan. Proses pemantauan dan evaluasi ini berfungsi untuk menjaga 
kualitas pelayanan. Standar yang telah diterapkan harus dipertahankan untuk memastikan rumah sakit tetap 
memenuhi kriteria akreditasi serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan seperti evaluasi pasca 
akreditasi membantu menemukan bagian-bagian pelayanan yang perlu diperbaiki. Selain itu tim akreditasi juga 
harus melakukan tindakan korektif yang tepat berdasarkan hasil evaluasi oleh karena itu tindakan perbaikan 
dilakukan untuk mengatasi masalah atau kelemahan yang ditemukan selama proses pemantauan. 

Prosedur Pemantauan dan Evaluasi Pasca Akreditasi berdasarkan Permenkes Nomor 12 Tahun 2020 
dan Keputusan Dirjen Pelayanan Kesehatan No. HK.02.02/I/4110/2022, bahwa pemantauan dan evaluasi pasca 
akreditasi dilakukan oleh lembaga independen penyelenggara akreditasi yang telah melakukan survei akreditasi 
di rumah sakit tersebut. Berikut adalah beberapa aspek utama dari proses ini meliputi yang pertama adalah 
evaluasi perencanaan perbaikan strategis (PPS) yaitu rumah sakit harus menyusun PPS berdasarkan 
rekomendasi dari surveior dan mempresentasikannya selama survei pemantauan. Yang kedua adalah 
Pemantauan indikator mutu yaitu rumah sakit diwajibkan untuk mengukur indikator mutu secara berkala, 
termasuk pelaporan insiden keselamatan pasien dan tindak lanjutnya. Dan yang ketiga adalah keterlibatan 
teknologi informasi dimana pemantauan mutu pelayanan rumah sakit pasca akreditasi menggunakan sistem 
teknologi informasi untuk melaporkan data dan dokumen. 
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Tim akreditasi di Rumah Sakit Tk II Dr. R. Harjanto berperan sangat penting dalam seluruh proses 
akreditasi, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan survei pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi. Tim ini 
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua dokumen bukti terkait tindakan perbaikan, peningkatan 
mutu, serta upaya keselamatan pasien harus diunggah ke sistem IT rumah sakit dan siap diperiksa oleh surveior. 
Tim akreditasi harus memastikan kesiapan teknis seperti jaringan internet, perangkat, dan staf yang terlibat 
dalam pelaksanaan survei. Tim ini juga berfungsi sebagai penghubung antara manajemen rumah sakit dan 
lembaga penyelenggara akreditasi, memastikan bahwa semua standar yang ditetapkan telah dipenuhi dan 
dipertahankan. 

Saat dilakukan survei pemantauan, lembaga independen akan mengevaluasi hasil perencanaan 
perbaikan yang telah dilakukan oleh rumah sakit. Beberapa elemen kunci yang dievaluasi meliputi evaluasi 
terhadap upaya rumah sakit dalam menjaga mutu pelayanan berdasarkan indikator-indikator yang telah 
ditetapkan sebelumnya, Rumah sakit harus melaporkan dan menangani insiden keselamatan pasien sesuai 
dengan standar yang berlaku, Standar yang telah diterapkan saat survei akreditasi harus tetap diterapkan secara 
konsisten dan jika ada kekurangan dalam survei awal, hal tersebut harus diperbaiki pada saat survei 
pemantauan.  

Rumah sakit harus mempersiapkan seluruh dokumen terkait PPS, indikator mutu, dan bukti tindak 
lanjut lainnya. Jika survei dilakukan secara daring, rumah sakit harus memastikan stabilitas jaringan internet, 
tersedianya aplikasi Zoom Meeting dan perangkat yang mendukung serta kesiapan staf yang berfungsi sebagai 
tracker untuk memandu surveior dalam proses telusur. Jika survei dilakukan secara luring, maka rumah sakit 
harus siap untuk menerima kunjungan lapangan oleh surveior untuk memastikan bahwa standar telah 
diterapkan secara langsung di lapangan. Beberapa tantangan yang dihadapi oleh rumah sakit dalam proses 
pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi antara lain keterbatasan sumber daya yang meliputi baik dari segi 
waktu maupun tenaga, terutama dalam mempersiapkan semua dokumen yang dibutuhkan dan memastikan 
bahwa semua standar diterapkan secara konsisten serta keterlibatan dan  pemahaman seluruh staf rumah sakit 
dalam implementasi standar akreditasi merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga kualitas layanan 
yang diberikan kepada pasien.  

Hasil wawancara mendalam yang dilakukan pada salah satu anggota tim akreditasi yang menjabat 
sebagai sekretaris umum akreditasi mengenai persiapan yang dilakukan oleh tim akreditasi untuk survey 
pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi di RS Tk II Dr. R. Hardjanto : “ Saya mewakili tim sekretaris umum 
akreditasi ingun menyampaikan bahwa telah Rumah Sakit Tk II Dr R. Hardjanto  melakukan akreditasi pada 
bulan januari tahun 2023.  
“ Langkah awal yang kami lakukan adalah penyusunan ulang atau revisi susunan anggota – anggota tim 
akreditasi dikarenakan ada yang sudah tidak lagi bekerja di RS Tk II Dr R. Hardjanto dan ada juga yang pindah 
tugas ke daerah lain dan telah terbentuk tim akreditasi yang baru” 
“ Ketua akreditasi bersama dengan sekretaris berdasarkan program Perencanaan Perbaikan Strategis ( PPS ) 
yang telah dikirim ke Dinas Kesehatan Kota,  menyusun program kerja dengan membuat jadwal seperti 
sosialisasi, re-sosialisasi, simulasi, telusur ke lapangan atau unit kerja bersama dengan asesor internal 
melibatkan pokja – pokja akreditasi secara bergiliran” 
“ Kemudian ketua bersama tim akreditasi melakukan konsolidasi berupa rapat akreditasi yang melibatkan 
Kepala Rumah Sakit, Kepala unit kerja, dan staf terkait untuk menyampaikan program yang telah dibuat” 
“ Setelah dilakukan konsolidasi, para asesor internal yang terdiri dari asesor manajemen, medis dan 
keperawatan melakukan evaluasi dokumen PPS untuk melihat sejauh mana pokja melakukan tindak lanjut dari 
PPS tersebut” 
“ Kegiatan selanjutnya adalah para asesor memaparkan hasil evaluasinya pada terhadap PPS dari masing-
masing pokja tersebut pada rapat akreditasi selanjutnya” 
“ Jadwal selanjutnya adalah telusur lapangan yaitu dimana ini merupakan tugas dari para asesor internal 
melakukan evaluasi ke unit – unit terkait seperti ruang rawat inap, IGD, Pendaftaran, Rekam medis dan unit 
kerja lainnya untuk melihat apakah telah dilakukan sesuai dengan standar dan tindak lanjut dari pokja – pokja 
akreditasi “ 
“ Setelah dilakukan telusur lapangan oleh para asesor internal kemudian hasil evaluasinya di paparkan pada 
rapat akreditasi yang telah dijadwalkan apakah sudah berjalan dengan baik atau masih dalam proses sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan” 
“ Demikian bu secara garis besar persiapan yang dilakukan oleh tim akreditasi, dan saat ini proses persiapannya 
masih masih terus berjalan sampai nanti survey pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi dilakukan”  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan sekretaris umum akreditasi maka pendapat saya tentang 
persiapan yang dilakukan oleh tim akreditasi untuk survey pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi sangatlah 
penting karena tim akreditasi berperan sebagai penggerak utama dalam mempersiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan, mulai dari dokumentasi, bukti tindak lanjut, hingga kesiapan teknis dan sumber daya manusia 
untuk menjalani proses evaluasi. Survei pemantauan dan evaluasi berfungsi untuk melihat apakah standar-
standar yang belum terpenuhi selama survei awal telah diimplementasikan. Tim akreditasi harus memastikan 
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bahwa area yang memerlukan perbaikan telah ditangani dengan baik, dan ini membutuhkan persiapan yang 
teliti agar rumah sakit bisa merespon secara efektif rekomendasi dari surveior. Persiapan dokumen, pengaturan 
teknis, dan koordinasi yang baik dengan seluruh staf rumah sakit menjamin bahwa survei pemantauan dan 
evaluasi dapat berjalan dengan lancar. Jika tim akreditasi tidak mempersiapkan semuanya dengan baik, proses 
evaluasi bisa terganggu, memperlambat verifikasi dan menyebabkan hasil survei yang tidak optimal. Persiapan 
oleh tim akreditasi tidak hanya melibatkan segelintir orang, tetapi seluruh staf rumah sakit. Ini memerlukan 
kerja sama antara manajemen, unit kerja, dan tim medis untuk memastikan bahwa setiap aspek pelayanan 
rumah sakit memenuhi standar akreditasi. Hal ini membantu menciptakan budaya kerja yang berfokus pada 
kualitas dan keselamatan pasien di seluruh tingkatan organisasi. Pada intinya persiapan yang dilakukan oleh 
tim akreditasi bukan hanya sekedar formalitas, melainkan elemen kunci untuk menjaga kualitas pelayanan, 
meningkatkan efisiensi operasional, dan memenuhi komitmen terhadap keselamatan pasien serta regulasi. 
Tanpa persiapan yang memadai, rumah sakit akan kesulitan mempertahankan standar yang telah dicapai dan 
berisiko gagal dalam memenuhi evaluasi pasca akreditasi. 
 
KESIMPULAN 

Akreditasi rumah sakit berperan sebagai alat penting dalam menjaga dan meningkatkan mutu 
pelayanan serta keselamatan pasien. Melalui akreditasi, rumah sakit dituntut untuk memenuhi standar 
pelayanan yang telah ditetapkan baik oleh regulasi nasional maupun internasional. Proses ini tidak hanya 
berakhir pada saat survei awal, tetapi berlanjut dengan pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi untuk 
memastikan bahwa standar-standar tersebut dipertahankan dan ditingkatkan secara berkesinambungan. 
Pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi bertujuan untuk memastikan bahwa rumah sakit tetap mematuhi 
standar yang telah ditetapkan dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Proses ini mencakup 
evaluasi perencanaan perbaikan strategis, pemantauan indikator mutu, serta pelaporan insiden keselamatan 
pasien. Tim akreditasi memegang peran sentral dalam persiapan survei pemantauan dan evaluasi pasca 
akreditasi. Kesiapan tim akreditasi, baik dalam hal penyusunan dokumen, peningkatan kompetensi staf, hingga 
kesiapan fasilitas, sangat menentukan kelancaran proses survei. Dengan koordinasi yang baik antara seluruh 
elemen rumah sakit, mulai dari manajemen hingga staf medis, tim akreditasi mampu menjaga kualitas 
pelayanan yang sesuai dengan standar akreditasi. Selain itu, keterlibatan seluruh elemen rumah sakit dalam 
implementasi standar akreditasi merupakan kunci utama dalam menjaga mutu pelayanan dan keselamatan 
pasien secara konsisten. Penggunaan teknologi informasi tentunya akan sangat mempermudah proses 
pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi. Dokumen-dokumen yang relevan dapat diunggah dan diakses secara 
mudah oleh surveior, yang memungkinkan evaluasi dilakukan secara daring jika diperlukan. Pemanfaatan 
teknologi informasi juga membantu rumah sakit dalam mengelola data mutu dan keselamatan pasien, yang 
merupakan bagian penting dari proses akreditasi. Dengan adanya survei pasca akreditasi, rumah sakit didorong 
untuk terus memperbaiki diri dan berkomitmen pada peningkatan mutu yang berkelanjutan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pemantauan dan evaluasi pasca akreditasi bukan hanya proses teknis, tetapi juga 
merupakan upaya berkelanjutan dalam memastikan bahwa rumah sakit terus memberikan pelayanan yang 
bermutu dan aman bagi pasien. 
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